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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 
Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis memperoleh banyak pengetahuan baru tentang dunia kerja, penulis dalam pelaksanaan kerja praktek di PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya Cilegon ditempatkan pada bagian HRD yang menagani urusan tentang rekrutmen karyawan.

Adapun bidang Kajian dalam pelaksanaan kerja praktek yang penulis lakukan yaitu di bidang pelaksanaan sistem rekrutmen dan seleksi. Pelaksanaan kuliah kerja praktek ini di bimbing oleh Bapak M.Nawawi.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Teknis pelaksanaan kuliah kerja praktek yang dilakukan oleh penulis pada PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya Cilegon di bagian HRD adalah dengan cara membaca, mengamati, mempelajari secara langsung kegiatan-kegiatan cara rekrutmen dan seleksi.

Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama kerja praktek pada PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya Cilegon adalah:

1. Mendengarkan pengarahan dari Bapak M.Nawawi mengenai tata cara pelakasanaan kerja praktekdan gambaran umum perusahaan.

2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan data karyawan di bagian HRD.yaitu dengan membantu petugas-petugas yang sedang bekerja.

3. Memasukkan data karyawan kedalam komputer. 

4. Mengetik dan menduplikat dokumen-dokumen (fotocopy).
Memfotocopy KTP atau lainnya apabila di butuhkan fotocopy annya

3.3
Hasil Pelaksanaan kerja praktek

3.3.1  Bagaimana Syarat-Syarat Pelaksanaan Rekrutmen dan seleksi pada PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya Cilegon 


Dalam syarat palaksanaan rekrutmen dan seleksi berbasisi kompetensi, Manajer dengan Manajer lini perlu saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan yang mendapatkan Sumber Daya Manusia (MSDM) sesuai dengan standar kompetensi, adapun syarat-syarat pelaksanaan rekrutmen dan seleksi :
a. Pendidikan Calon karyawan diberikan kesempatan untuk menjelaskan secara lengkap informasi mengenai latar belakang pendidikan.
b. Pengalaman kerja sangat di butuhkan oleh PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya Cilegon karna dapat bekerja lebih baik dan mengetahui apa yang akan dikerjakan.
c. Memiliki inisiatif, dorongan berprestasi serta dedikasi yang tinggi.
d. Enerjetik, penuh kegigihan, dan mampu bekerja mandiri maupun dalam tim.
e. Mempunyai pengendalian diri yang baik, dan wawasan yang luas.
3.3.2 Bagaimana Langkah-langkah dalam melaksanakan rekrutmen dan seleksi berbasis kompetensi
Rancangan sistem rekrutmen dan seleksi merupakan langkah-langkah yang perlu dipersiapkan oleh unit SDM dalam merekrut dan menseleksi karyawan. Langkah-langkah yang perlu dilakukan :
1. Persiapan 
Persiapan merupakan proses awal yang perlu dilakukan meliputi : tujuan program, waktu, lokasi, anggaran yang tersedia, informasi yang perlu dipersiapkan, alat dan fasilitas tes.

2. Pejabatan/Departemen/Instansi yang terlibat
Proses rekrutmen dan seleksi memerlukan kerja sama yang erat antara lini SDM dengan unit lini atau calon atasan dari calon karyawan. Oleh karna itu, perlu direncanakan siapa saja yang akan dilibatkan dalam proses seleksi dan bagaimana keterlibatannya.
3. Rumusan Kompetensi
Setiap calon karyawan memiliki standar kompetensi yang perlu dipahami dan disepakati oleh atasan calon karyawan dan unit SDM. Pemahaman bersama tersebut akan membantu proses rekrutmen dan seleksi karyawan.
4. Rancangan Metode Rekrutmen
Rancangan metode rekrutmen bertujuan untuk mengetahui media rekrutmen yang akan digunakan perusahaan. Untuk posisi manajerial, iklan lowongan pekerjaan biasanya dipasang di surat kabar atau internet. Perusahaan juga dapat bekerja sama dengan executive search. Sedangkan untuk posisi non manajerial, iklan lowongan pekerjaan biasanya dipasang di internet atau perusahaan bekerja sama dengan universitas.

5. Rancangan Metode Seleksi
Rancangan metode seleksi bertujuan mengetahui langkah-langkah seleksi yang akan dilakukan perusahaan. Perusahaan biasanya memberlakukan proses seleksi mulai dari surat lamaran, wawancara pendahuluan, tes seleksi, wawancara pendalaman, dan tes kesehatan.
3.3.3 Bagaimana Pelaksanaan Rekrutmen dan Seleksi Berbasis Kompetensi 

Setiap perusahaan harus dapat melakukan rekrutmen dan seleksi secara efeksif dan efisien, dengan demikian metode rekrutmen dan seleksi yang dilaksanakan tersebut harus dapat memilih atau menetapkan karyawan yagn paling tepat. Meskipun demikian amsalah efisiensi dalam pelaksanaan metode seleksipun perlu diperhatikan. Efisiensi disini adalah dalam arti pengorbanan uang, energi, waktu dan sebagainya.

Dalam melakukan seleksi perlu memperhatikan beberapa hal yaitu :

1.  Seleksi harus efektif dan efisien 

2.  Seleksi harus memperhatikan peraturan dan ketentuan pemerintah yang berlaku 

3.  Petugas seleksi harus jujur dan efektif 

4. Keahlian petugas seleksi tidak boleh diabaikan 

5. Pengertian "orang yang tepat pada tempat yang tepat" harus diartikan secara dinamis 


Bagaimanapun usaha kita dalam melakukan seleksi masih ada kemungkinan terjadi kekeliruan, maka perlu adanya masa percobaan untuk mengurangi resiko yang mungkin timbul.


Rekrutmen dan seleksi berbasis kompetensi merupakan konsep yang awalnya didasari pada persepsi bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya didasari kemampuan hard competency, namun juga mempertimbangkan soft competency sumber daya manusia. 
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